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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kesulitan yang dialami mahasiswa
dalam memahami konsep dan menyusun pembuktian
matematis pada mata kuliah Analisis Real. Metode
yang digunakan adalah Systematic Literature Review
(SLR) dengan menganalisis 8 artikel ilmiah yang
relevan dari tahun 2020–2025 yang diperoleh
melalui Google Scholar. Hasil kajian menunjukkan
bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dasar yang bersifat abstrak,
menggunakan definisi dan teorema secara tepat,
serta menyusun pembuktian matematis secara logis
dan sistematis. Selain itu, mahasiswa juga
mengalami kesulitan dalam menafsirkan soal dan
menentukan strategi penyelesaian masalah.
Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh faktor internal
seperti motivasi dan kemampuan kognitif, serta
faktor eksternal seperti lingkungan belajar. Temuan
ini menunjukkan bahwa pembelajaran Analisis Real
perlu menekankan pada penguatan pemahaman
konsep dan pengembangan kemampuan penalaran
matematis. Dengan demikian, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk
mengatasi kesulitan mahasiswa dalam mata kuliah
Analisis Real.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran matematika tidak hanya menekankan pada kemampuan melakukan

perhitungan, tetapi juga pada kemampuan memahami konsep secara mendalam serta menyusun
argumen yang logis dalam menyelesaikan suatu permasalahan (Jannah et al., 2024). Kemampuan
tersebut menjadi sangat penting terutama pada mata kuliah matematika tingkat lanjut seperti
Analisis Real yang menuntut mahasiswa untuk memahami konsep secara formal serta mampu
menyusun pembuktian matematis secara sistematis.

Namun, dalam praktiknya masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam
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mempelajari mata kuliah Analisis Real. Mata kuliah Analisis Real menuntut mahasiswa untuk
berpikir logis, sistematis, abstrak melalui pendekatan aksiomatik dan deduktif dalam memahami
konsep matematika serta menumbuhkan kemampuan mereka untuk memecahkan masalah serta
penalaran matematis yang kompleks (Yusnita et al., 2025). Kondisi tersebut seringkali
menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi serta menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan pembuktian matematis.

Temuan penelitian Murni et al (2025), menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami
kesulitan dalam memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak, menyusun pembuktian
matematis secara tepat, serta kurang sistematis dalam menyusun langkah-langkah pembuktian
sehingga bukti yang benar sering kali tidak ditemukan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
Rezeki et al (2024), yang menyatakan bahwa dalam perkuliahan Analisis Real mahasiswa sering
mengalami berbagai problematika, di antaranya kesulitan memahami konsep yang bersifat
abstrak, kesulitan dalam menyusun pembuktian teorema secara logis, serta kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang memerlukan langkah-langkah sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa masih mengalami berbagai kesulitan dalam memahami konsep serta menyusun
pembuktian matematis pada mata kuliah Analisis Real.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat diketahui bahwa kesulitan mahasiswa dalam
memahami konsep dan menyusun pembuktian matematis pada mata kuliah Analisis Real masih
menjadi permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Pemahaman konsep merupakan
kemampuan penting dalam pembelajaran matematika karena menjadi dasar bagi mahasiswa
untuk memahami materi matematika yang lebih kompleks serta dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan matematika (Safari & Nurhida, 2024). Selain itu, lemahnya pemahaman konsep
dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami soal yang bersifat abstrak
serta kesulitan dalam memulai dan menyusun pembuktian matematis (Hanifah & Abadi, 2018).
Di sisi lain, kemampuan dalam menyusun pembuktian matematis membutuhkan penalaran logis
serta pemahaman yang kuat terhadap definisi dan teorema yang digunakan. Pembuktian
matematis merupakan rangkaian argumen logis yang menghubungkan asumsi dengan kesimpulan
untuk menunjukkan kebenaran suatu pernyataan matematika (Tapo & Rudhito, 2025). Oleh
karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut untuk mengidentifikasi berbagai kesulitan yang dialami
mahasiswa dalam memahami konsep serta menyusun pembuktian matematis pada mata kuliah
Analisis Real.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji kesulitan mahasiswa dalam pembelajaran
matematika, kajian yang secara khusus menganalisis kesulitan mahasiswa dalam memahami
konsep dan menyusun pembuktian matematis pada mata kuliah Analisis Real melalui kajian
terhadap berbagai penelitian sebelumnya masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang
lebih mendalam untuk mengidentifikasi berbagai kesulitan yang dialami mahasiswa dalam
memahami konsep serta menyusun pembuktian matematis pada mata kuliah Analisis Real
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR).
Systematic Literature Review merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara
mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, serta menafsirkan seluruh penelitian yang relevan
terkait topik tertentu secara sistematis dan terstruktur. Metode ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif mengenai permasalahan yang dikaji, yaitu kesulitan belajar pada
mata kuliah analisis real.

Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur
menggunakan Google Scholar dengan kata kunci yang relevan seperti “kesulitan belajar analisis
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real”, “real analysis learning difficulties”, dan “hambatan belajar mahasiswa matematika”.
Artikel yang dipilih merupakan artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional maupun
internasional yang berkaitan dengan kesulitan belajar dalam analisis real. Berdasarkan hasil
penelusuran, diperoleh dan dipilih sebanyak 8 artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang
tahun 2020–2025 yang memenuhi kriteria inklusi. Pemilihan artikel dilakukan dengan
mempertimbangkan kesesuaian topik, kualitas publikasi, serta relevansi terhadap tujuan
penelitian. Artikel yang telah memenuhi kriteria kemudian dianalisis untuk disusun dalam bentuk
kajian literatur yang sistematis dan terstruktur

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengkaji kesulitan yang dialami mahasiswa

dalam pembelajaran Analisis Real. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa mata kuliah
Analisis Real sering dianggap sebagai salah satu mata kuliah yang menantang bagi mahasiswa,
karena menuntut pemahaman konsep yang bersifat abstrak serta kemampuan dalam menyusun
pembuktian matematis secara logis dan sistematis. Kesulitan tersebut dapat terlihat dari berbagai
kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam memahami konsep, menggunakan definisi dan
teorema, serta dalam menyusun langkah-langkah pembuktian. Untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas mengenai temuan dari penelitian-penelitian tersebut, ringkasan beberapa artikel yang
relevan disajikan pada Tabel berikut.

Tabel. 1 Penelitian Artikel Lain

No Penulis
(Tahun)

Judul Artikel Temuan

1 Sembiring
dkk. (2025)

Analisis Kesulitan Mahasiswa
dalam Menyelesaikan Soal
Bilangan Real pada Mata
Kuliah Analisis Real

Mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami dan menerapkan konsep bilangan
real, menggunakan teorema dalam proses
pembuktian, serta memanipulasi simbol dan
operasi matematika ketika menyelesaikan soal.

2 Murniasih &
Karimah
(2024)

Analisis Kesulitan Mahasiswa
dalam Menyelesaikan Soal
Bilangan Real terhadap
Kemampuan Pemahaman

Konsep

Mahasiswa kesulitan menuliskan konsep
bilangan real secara tepat, memahami sifat-sifat

aljabar bilangan real, serta menggunakan
pemisalan dalam proses pembuktian matematis.

3 Martin &
Gusteti
(2020)

Analisis Kesulitan Mahasiswa
dalam Menyelesaikan Soal

Bilangan Riil

Mahasiswa mengalami kesulitan dalam
menerapkan konsep yang telah dipelajari,

mengembangkan konsep untuk menyelesaikan
soal, serta menemukan ide atau langkah awal
dalam melakukan pembuktian matematis.

4 Kertiyani &
Sarjana
(2022)

Analisis Kesulitan Mahasiswa
dalam Mata Kuliah Analisis
Riil dengan Sistem Hibrid

Mahasiswa mengalami kesulitan memahami
maksud soal, melakukan operasi aljabar, serta
menentukan strategi penyelesaian masalah pada

materi analisis real.
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5 Murni dkk.
(2025)

Menelusuri Kesulitan
Mahasiswa dalam

Pembuktian Matematis pada
Pengantar Analisis Real

Mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memahami premis soal pembuktian, menyusun
argumen pembuktian secara sistematis, serta
menarik kesimpulan yang tepat berdasarkan

langkah pembuktian.
6 Sinaga dkk.

(2025)
Analisis Kesulitan Mahasiswa
dalam Menyelesaikan Soal

Barisan Monoton

Mahasiswa mengalami kesulitan memahami
konsep barisan monoton, melakukan

perhitungan dengan benar, serta menuliskan
simbol matematis secara tepat dalam proses

pembuktian.
7 Mutaqin dkk.

(2022)
Analisis Kesulitan Mahasiswa
dalam Pembuktian Matematis
pada Mata Kuliah Analisis

Real

Mahasiswa mengalami kesulitan memulai
pembuktian, memahami definisi dan aksioma,
memilih metode pembuktian yang tepat, serta
mengintegrasikan definisi dan teorema dalam

struktur pembuktian.
8 Qomariyah &

Rosyidah
(2022)

Kesulitan Belajar Mahasiswa
pada Mata Kuliah Analisis
Real

Kesulitan belajar mahasiswa dipengaruhi oleh
faktor internal seperti motivasi dan pemahaman
konsep, serta faktor eksternal seperti
lingkungan keluarga, kampus, dan masyarakat.

Hasil Analisi Tabel
Berdasarkan hasil analisis terhadap beberapa artikel yang telah dirangkum dalam tabel,

ditemukan bahwa mahasiswa masih mengalami berbagai kesulitan dalam memahami konsep
serta menyusun pembuktian pada mata kuliah Analisis Real. Kesulitan tersebut tidak hanya
berkaitan dengan kompleksitas materi yang bersifat abstrak, tetapi juga berkaitan dengan
kemampuan pemahaman konsep, kemampuan berpikir logis, serta strategi penyelesaian masalah
matematis yang dimiliki mahasiswa.
Kesulitan dalam Memahami Konsep Dasar

Berdasarkan hasil analisis tabel, salah satu kesulitan utama yang dialami mahasiswa
adalah dalam memahami konsep dasar yang menjadi fondasi dalam pembelajaran Analisis Real.
Mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam memahami definisi formal, membedakan suatu
konsep dengan konsep lainnya, serta menghubungkan konsep tersebut dengan permasalahan yang
diberikan.

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman konseptual mahasiswa masih belum optimal
sehingga mempengaruhi kemampuan mereka dalam mempelajari materi yang lebih kompleks.
Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Murizal, Yarman, dan Yerizon (2012) yang
menyatakan bahwa pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan dasar yang sangat
penting dalam pembelajaran matematika karena menjadi landasan bagi siswa maupun mahasiswa
dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hasibuan (2018) yang
menemukan bahwa kesulitan belajar matematika sering muncul ketika peserta didik tidak
memahami konsep secara mendalam sehingga mengalami kesalahan dalam memahami soal serta
dalam menentukan langkah penyelesaian yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa lemahnya
pemahaman konsep dapat menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan mahasiswa
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mengalami kesulitan dalam mempelajari materi matematika yang bersifat abstrak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep yang kurang mendalam

menjadi salah satu penyebab utama kesulitan mahasiswa dalam mempelajari Analisis Real.
Kesulitan dalam Menyelesaikan dan Menyusun Pembuktian Matematis

Kesulitan lain yang ditemukan dalam analisis tabel adalah kesulitan mahasiswa dalam
menyusun pembuktian matematis secara sistematis dan logis. Mahasiswa sering mengalami
kesulitan dalam menentukan langkah awal pembuktian, memilih konsep atau teorema yang
relevan, serta menghubungkan setiap langkah pembuktian secara logis.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis mahasiswa masih perlu
ditingkatkan, terutama dalam memahami hubungan antara definisi, teorema, serta langkah-
langkah pembuktian. Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Amir (2015) yang menyatakan
bahwa mahasiswa sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal matematika karena
kurang memahami konsep yang digunakan serta kurang tepat dalam menentukan prosedur
penyelesaian yang sistematis.

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Kusumaningrum, Arum, dan
Lestari (2019) yang menemukan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami
materi matematika yang bersifat abstrak, seperti pada mata kuliah matematika diskrit, sehingga
menyebabkan mahasiswa kesulitan dalam menyusun argumen matematis secara logis. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan dalam menyusun pembuktian matematis membutuhkan
pemahaman konsep yang kuat serta kemampuan berpikir logis yang baik.

Dengan demikian, kesulitan dalam menyusun pembuktian matematis merupakan salah
satu permasalahan yang cukup umum dialami oleh mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah
yang bersifat teoritis.
Kesulitan dalam Menyelesaikan Permasalahan Matematika

Berdasarkan analisis tabel, kesulitan mahasiswa juga terlihat pada kemampuan dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang memerlukan pemahaman konsep dan strategi
penyelesaian yang tepat. Mahasiswa sering mengalami kesulitan dalam menafsirkan soal,
menentukan langkah penyelesaian, serta melakukan proses penyelesaian secara sistematis.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Layn dan Kahar (2017) yang menyatakan bahwa
kesalahan dalam penyelesaian soal matematika sering terjadi karena siswa tidak memahami
maksud soal dengan baik serta tidak mampu menentukan strategi penyelesaian yang tepat. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan memahami masalah merupakan salah satu tahap penting dalam
proses penyelesaian masalah matematika.

Selain itu, penelitian Arya Wijaya dan Masriyah (2013) juga menunjukkan bahwa
kesalahan dalam penyelesaian soal matematika sering terjadi karena siswa tidak mampu
menghubungkan informasi yang terdapat pada soal dengan konsep matematika yang relevan.
Kondisi ini juga dapat terjadi pada mahasiswa ketika mereka dihadapkan pada soal yang
membutuhkan kemampuan analisis yang lebih tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis tidak hanya
bergantung pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan mahasiswa dalam memahami
permasalahan serta menentukan strategi penyelesaian yang tepat.
Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Matematika

Selain faktor pemahaman konsep dan kemampuan penalaran matematis, kesulitan
mahasiswa dalam mempelajari Analisis Real juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya,
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baik faktor internal maupun faktor eksternal.
Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian Ardi dkk. (2019) yang menyatakan bahwa

kesulitan belajar matematika dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor psikologis, seperti
kecemasan matematika (mathematics anxiety), kepercayaan diri terhadap kemampuan
matematika (self-efficacy), serta keyakinan terhadap nilai matematika. Faktor-faktor tersebut
dapat mempengaruhi cara seseorang dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan
matematika.

Selain itu, Fritz dkk (2019) juga menjelaskan bahwa kesulitan dalam belajar matematika
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor kognitif, afektif, maupun lingkungan belajar.
Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar matematika merupakan fenomena yang kompleks
dan tidak hanya disebabkan oleh satu faktor saja.

Dengan demikian, kesulitan mahasiswa dalam memahami konsep serta menyusun
pembuktian pada mata kuliah Analisis Real tidak hanya disebabkan oleh tingkat kesulitan materi
yang tinggi, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang saling berkaitan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian Systematic Literature Review terhadap berbagai penelitian yang

relevan, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa masih mengalami berbagai kesulitan dalam
memahami konsep dan menyusun pembuktian matematis pada mata kuliah Analisis Real.
Kesulitan utama yang ditemukan meliputi rendahnya pemahaman terhadap konsep dasar yang
bersifat abstrak, ketidakmampuan dalam menyusun pembuktian secara sistematis dan logis, serta
kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang membutuhkan strategi
penyelesaian yang tepat. Selain itu, kesulitan tersebut juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
faktor internal seperti motivasi, kepercayaan diri, dan kemampuan kognitif, maupun faktor
eksternal seperti lingkungan belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penguatan
pemahaman konsep dasar serta pengembangan kemampuan penalaran matematis sangat
diperlukan dalam pembelajaran Analisis Real.
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